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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan modul elektronik berbasis
multimedia dengan asesmen formatif pada materi fluida statis dan mengetahui tingkat
kelayakannya. Jenis penlitian yang digunakan adalah Reseach and Development (RnD)
dengan menggunakan metode 4D (Define, Design, Delompent, Desseminate). Namun
penelitian ini hanya sampai tahap development. Instrumen penelitian terdiri dari angket
validasi ahli materi dan media, dan instrumen uji kelayakan media. Penelitian dilakukan
pada 2 ahli yang terdiri dari dosen dan guru, dan 135 siswa kelas XI. Hasil penelitian
berhasil mengembangkan modul elektronik berbasis multimedia dengan asesmen
formatif pada materi fluida statis. Berdasarkan hasil penilaian angket validasi media,
angket validasi materi, dan angket uji kelayakan diperoleh rata-rata presentase sebesar
91,67%, 90,83%, dan 87,36% sehingga media dalam kategori sangat layak. Meskipun
layak digunakan, media ini memiliki kelemahan yakni memerlukan penyimpanan yang
besar karena menggunakan aplikasi PowerPoint. Oleh karena itu, peneliti berikutnya
diharapkan dapat mengatasi permasalahan tersebut dengan mengembangkan media
menggunakan aplikasi lain.

Kata kunci: Modul elektronik; multimedia, asesmen formatif, fluida statis

ABSTRACT

The purpose of this research is to develop a multimedia-based electronic module with
formative assessment on static fluid material and determine the feasibility level. The
type of research used is Research and Development (RnD) using the 4D method
(Define, Design, Delompent, Desseminate). However, this research is only up to the
development stage. The research instrument consisted of a material and media expert
validation questionnaire, and a media feasibility test instrument. The study was
conducted on 2 experts consisting of lecturers and teachers, and 135 students of class
XI. The results of the research succeeded in developing a multimedia-based electronic
module with formative assessment on static fluid materials. Based on the results of the
media validation questionnaire assessment, material validation questionnaire, and
feasibility test questionnaire, the average percentages were 91.67%, 90.83%, and
87.36% so that the media was in the very feasible category. Although feasible to use,
this media has the disadvantage that it requires large storage because it uses the
PowerPoint application. Therefore, future researchers are expected to be able to
overcome these problems by developing media using other applications.

Keyword: Electronic module; multimedia, formative assessment, static fluid
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PENDAHULUAN

Fisika merupakan salah satu pelajaran yang seringkali dianggap pelajaran yang sulit oleh
siswa (Samudra et al., 2014). Bahkan, pendapat umum siswa mengenai mata pelajaran fisika
adalah mata pelajaran yang sulit hingga menakutkan (Pamungkas et al., 2017). Fisika dianggap
sulit karena siswa harus dihadapkan dengan sebuah permasalahan yang kompleks (Puspita et al.,
2019). Selain itu mata pelajaran fisika dianggap sulit karena terdapat banyak rumus dan banyak
konsep yang harus dipelajari (Azizah et al., 2015). Fisika akan semakin sulit, jika siswa harus
mengubah konsep yang sudah diyakini sebelumnya (Miller et al., 2013). Oleh sebab itu siswa
dituntut untuk memiliki pemahaman konsep yang baik untuk memecahkan permasalahan yang
diberikan (Pratiwi & Wasis, 2013; Ryan et al., 2016; Sajadi et al., 2013; Saputri et al., 2019;
Shodigin & Tagwa, 2021; Tagwa et al., 2020; Taqwa & Taurusi, 2021). Dengan pemahaman
konsep yang baik juga akan mendukung perkembangan kemampuan berpikir lainnya.
Pemahaman konsep penting terutama untuk konsep-konsep mendasar.

Salah satu materi fisika yang cukup mendasar dan harus dikuasai dengan baik oleh siswa
adalah materi fluida statis (Puspita et al., 2019; Tagwa et al., 2019). Fluida statis sangat penting
untuk dipelajari karena memiliki banyak implementasi dalam kehidupan sehari hari (Husain et
al., 2018). Contoh dari penerapan fluida statis dalam kehidupan sehari hari adalah prinsip
dongkrak hidrolik dan prinsip kapal selam. Meskipun fluida statis penting, namun data penelitian
sebelumnya justru menunjukkan terjadi penurunan drastis di tingkat nasional mengenai
kemampuan belajar siswa untuk memahami topik fluida statis (Adi & Rusilowati, 2018). Banyak
penelitian terdahulu yang mengidentifikasi kesalahpahaman konsep atau miskonsepsi pada materi
fluida statis.

Kesalahpahaman konsep pada materi fluida statis yang biasa terjadi adalah pada konsep
tekanan hidrostatis dan hukum Archimedes (Zukhruf & Khaldun, 2016). Kesalahpahaman konsep
yang dialami siswa pada konsep tekanan hidrostatis adalah siswa menganggap tekanan hidrostatis
dipengaruhi oleh luas permukaan (Pratiwi & Wasis, 2013). Kesalahpahaman konsep pada hukum
Archimedes yang biasa terjadi adalah siswa menganggap benda dengan massa besar akan
tenggelam dan menentukan besar gaya apung (Lestari, Sutrisno, and Oktavianty 2009).

Hasil dari wawancara guru fisika di salah satu sekolah di Bojonegoro menunjukkan
terdapat penurunan hasil ulangan pada topik fluida statis. Hasil ulangan tersebut menunjukkan
penurunan persentase yang signifikan. Penurunan persentase hasil ulangan didasarkan pada
proses pembelajaran daring dengan pembelajaran konvensional. Perbandingan dari hasil ulangan
antara pembelajaran daring dan pembelajaran konvensional adalah 30% : 70%. Penyebab dari
menurunnya hasil ulangan siswa adalah siswa sulit untuk belajar secara mandiri pada saat
pembelajaran daring. Diketahui siswa juga memiliki kegemaran tersendiri dalam belajar.
Beberapa siswa menyukai belajar dengan tekstual, beberapa siswa menyukai belajar dengan
audio, dan beberapa yang lain menyukai belajar menggunakan audio visual. Wawancara juga
menujukkan media yang digunakan pada proses pembelajaran daring hanya menggunakan buku
paket, PowerPoint, dan lembar kerja siswa. Belum ada media yang digunakan khusus untuk
membantu siswa dalam belajar secara mandiri selama proses pembelajaran daring.

Kebijakan pemerintah terbaru menyatakan bahwa siswa diwajibkan belajar dari rumah
atau pembelajaran daring guna meminimalisir interaksi pada proses pembelajaran (Oktawirawan,
2020). Pembelajaran daring atau pembelajaran jarak jauh adalah sistem pembelajaran yang
menggunakan komputer atau gawai dengan memanfaatkan teknologi jaringan internet (Kuntarto,
2017). Pendapat lainnya mengenai pembelajaran daring menyatakan bahwa pembelajaran daring
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merupakan pembelajaran yang tidak harus menuntut guru dengan muridnya untuk bertemu atau
tatap muka, selain itu pembelajaran daring juga bisa disebut dengan e-learning (Zhafira et al.,
2020). Dalam pelaksanaan pembelajaran daring terdapat beberapa kekurangan dan permasalahan
yang terjadi di lapangan.

Kekurangan dalam pembelajaran daring yang sangat dirasakan oleh siswa, yaitu masalah
jaringan dan borosnya kuota yang harus digunakan (Naserly, 2020). Kekurangan dalam
pelaksanaan pembelajaran daring lainnya adalah siswa dituntut untuk belajar sendiri atau mandiri
dalam belajar (Wulandari, 2016). Belajar secara mandiri akan menimbulkan kemandirian dalam
belajar yang memiliki arti segala kegiatan yang dipilih sendiri dan bertanggung jawab atas
kegiatan pembelajaran yang dipilih (Pratama & Pratiwi, 2019). Pelajar harus mampu berperan
aktif belajar secara mandiri, dari mulai mencari hingga menyimpulkan pelajaran yang telah
diterima selama pembelajaran daring (Handarini & Wulandari, 2020). Belajar secara mandiri
meskipun melatih kemandirian belajar juga terdapat kekurangannya, yaitu kurang dan lambatnya
umpan balik yang diterima oleh siswa dalam belajar, sehingga mengakibatkan kebingunan materi
(Andrianto Pangondian et al., 2019). Belajar mandiri dapat membuat siswa cepat bosan dan akan
membuat siswa enggan mengikuti pembalajaran daring jika terkesan dipaksakan (Ambarsari,
2021).

Pemberian umpan balik pengetahuan dapat dilakukan melalui penilaian. Penilaian yang
bertujuan untuk memberikan umpan balik pengetahuan siswa adalah asesmen formatif (Kusairi,
2013). Asesmen formatif dapat dilakukan secara tulisan maupun lisan yang bertujuan
memberikan informasi mengenai pemahaman siswa mengenai materi yang diajarkan (Nurjannah,
2017). Manfaat asesmen formatif bagi siswa adalah sebagai umpan balik bagi siswa, sehingga
siswa mengetahui materi yang harus dipelajari kembali dengan teliti secara mandiri.

Alat bantu yang digunakan untuk membantu siswa dalam aktif belajar secara mandiri
adalah dengan penggunaan modul (Budiono & Susanto, 2006). Modul berfungsi untuk
menjelaskan suatu materi kepada perserta didik dengan bahasa yang mudah dipahami dengan
tingkatan kemampuannya (Mufidah, 2014). Perkembangan zaman menuntut inovasi yang sesuai
dengan era revolusi indrusti yang terbaru (saat ini adalah era revolusi indrusti 4.0) atau berkaitan
dengan dengan teknologi dalam aspek pembelajaran abad 21, salah satunya dengan adanya modul
elektronik (E-modul) (Seruni et al., 2019). Modul elektronik mampu digunakan secara mandiri
oleh peserta didik, jika dirancang dengan sistematis dan dilengkapi dengan fitur yang mendukung
(Sugianto et al., 2017). Keunggulan dari penggunaan modul elektronik dibanding dengan modul
cetak adalah modul elektronik lebih dinamis dan interaktif dibanding dengan modul cetak (Laili
et al., 2019).

Hasil wawancara diketahui bahwa siswa memiliki kegemaran tersendiri dalam belajar,
baik kegemaran belajar dengan tekstual, audio, ataupun audiovisual. Salah satu sistem pada
komputer yang memberikan informasi yang terintegrasi dan interaktif berupa video, gambar,
teks, grafik, audio, ataupun animasi adalah multimedia (Lestari, 2013). Multimedia dapat
diintegrasikan dengan modul elektronik, sehingga menjadi modul elektronik berbasis multimedia.
Modul elektronik berbasis multimedia merupakan paket belajar yang dapat digunakan secara
mandiri yang dirancang secara sistematis dan dilengkapi dengan multimedia untuk membantu
siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran (Zakir, 2013).

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah (1) Mengembangkan modul
elektronik berbasis multimedia dengan asesmen formatif pada materi fluida statis, (2)
Mengetahui tingkat kelayakan modul elektronik berbasis multimedia dengan asesmen formatif
sehingga layak untuk digunakan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian yang pada penelitian ini menggunakan jenis Research and Development
(RnD) yaitu penelitian yang dilakukan untuk menghasilkan produk baru atau mengembangkan
produk yang telah ada dan diikuti pengujian-pengujian terhadap produk tersebut (Aditia et al.,
2020). Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah R&D dengan model 4D.
Model ini terdiri dari 4 tahapan, yaitu Define (pendefinisian), Design (perancangan), Develop
(pengembangan), dan Disseminate (penyebaran) seperti pada Gambar 1.

Define Design Development Dissemination

Gambar 1. Tahapan 4D

a) Tahap pendefinisian (define)

Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi materi pembelajaran. Dalam proses
pengidentifiksian pembelajaran diawali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang
dikembangkan.

b) Tahap perancangan (design)

Pada tahap ini memiliki tujuan merencakan tahap awal media yang ingin dikembangkan
sesuai dengan materi. Merencakan alur penggunaan media pembalajaran supaya lebih menarik
dan mudah dipahami perseta didik.

c) Tahap pengembangan (development)

Tahapan selanjutnya adalah menghasilkan media pembelajaran yang sudah direvisi. Pada
tahapan ini, hasil pengembangan pada tahapan sebelumnya akan dikembangkan dengan tahapan,
yaitu validasi ahli, ujicoba, dan revisi.

d) Tahap penyebaran (dissemination)

Pada tahapan akhir ini, hasil produk akhir media pembelajaran akan disebarluaskan
dengan cara mengunggah ke internet mengenai produk media pembelajaran yang dikembangkan
kepada masyarakat luas.

Prosedur pengembangan yang digunakan adalah 4D dan produk yang akan dikembangkan
adalah modul elektronik berbasis multimedia dengan asesmen formatif pada materi fluida statis.
Prosedur pengembangan adalah seperti Gambar 2.
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Analisis Kurikulum

. Perumusan Tujuan
| DEFINE I 3. Spesifikasi Kebutuhan Media
:.' . Model Pengembangan Media

. Spesifikasi Perangkat Lunak

Perancangan Materi

Pembuatan Flowchart
Pembuatan Storyboard
Pembuatan Scirpt

Pembuatan Gambar dan Animasi
Pembuatan Audio dan Video
Desain Tampilan

Pembuatan Soal Evaluasi
Pembuatan Modul Elektronik

©ONOU R BLNE

. Validasi Ahli Media
DEVELOPMENT B 2. Validasi Ahli Materi

. Uji Kelayakan oleh Pengguna

DISSEMINATION Penyebarluasan

Gambar 2. Prosedur Pengembagan

Pada tahap desain ujicoba dilakukan dengan validasi oleh ahli dan uji coba kelayakan oleh
pengguna. Validasi oleh ahli dilakukan dengan pengujian produk oleh ahli materi dan ahli media.
Uji kelayakan oleh pengguna akan dilakukan oleh pengguna yaitu 135 siswa SMA kelas XI.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah angket/kuisoner yang akan digunakan dalam
pengumpulan data validasi oleh para ahli dan angket uji kelayakan oleh pengguna. Angket
validasi ahli dibedakan menjadi dua, angket validasi ahli materi dan angket validasi ahli media.

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini adalah angket/kuisoner yang dibedakan
menjadi tiga jenis dan berikut ini kisi kisi mengenai instrumen yang digunakan.
1. Instrumen Ahli Materi

Instrumen ahli materi berupa angket untuk menguji kelayakan materi pada produk. Aspek
pada angket ahli materi adalah aspek tujuan pembelajaran, aspek penyajian materi, aspek
kesesuaian materi, dan aspek soal evaluasi.

2. Instrumen Ahli Media

Instrumen ahli media berupa angket untuk menguji kelayakan media yagn dihasilkan
dalam berbagai aspek. Aspek yang dinilai antara lain adalah aspek media, aspek tujuan, aspek
visual, aspek audio, aspek pengguaan, aspek manfaat, dan aspek desain.

3. Instrumen Uji Kelayakan oleh Pengguna

Instrumen uji kelayakan oleh pengguna berupa angket yang bertujuan untuk mengetahui
kelayakan produk yang dikembangkan. Ada beberapa aspek yang ditinjau dalam penilaian uji
kelayakan oleh pengguna, antara lain adalah aspek materi, penggunaan, kesesuaian media, aspek
visual dan aspek audio.

Teknik analisis data yang digunakan oleh penelitian ini adalah teknik analisis data
deskiptif kuantitatif. Data diperoleh dengan pengisian angket/kuisoner yang telah diberikan.
Angket akan diisi oleh ahli materi, ahli media, dan uji kelayakan oleh pengguna. Angket/kuisoner
dibuat dengan menggunakan skala likert. Skala likert yang digunakan adalah sebagai Tabel 1.
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Tabel 1. Aturan Skala Likert pada Instrumen Ahli Materi, Ahli Media, dan Uji Kelayakan oleh

Pengguna
Penilaian Keterangan Skor
SB Sangat Baik 4
B Baik 3
CB Cukup Baik 2
B Tidak Baik 1
STB Sangat Tidak Baik 0

Penilaian yang didapatkan dengan menggunakan skala likert, untuk mengetahui tingkat
kelayakan produk maka digunakan perhitungan persentase dengan menggunakan rumus berikut
ini dan dikait dengan tabel kategori kelayakan.

P= % x 100%;
Keterangan:
P = Persentase
F = Skor yang diperoleh
N = Skor maksimum
Berdasarkan hasil yang diperoleh maka dikaitkan dengan Tabel 2.

Tabel 2. Kategori Perolehan Analisa Data

No. Skor Kategori
1 0,0%-19,9% Sangat Tidak
Layak
2 20,0%-39,9% Tidak Layak
3 40,0%-59,9% Kurang Layak
4 60,0%-79,9% Layak
5 80,0%-100,0% Sangat Layak

Berdasarkan Tabel 2, produk yang dikembangkan modul elektronik berbasis multimedia
dengan asesmen formatif layak digunakan, apabila hasil analisa data menunjukkan kategori layak
atau sangat layak. Agar hal tersebut terpenuhi maka minimal rata-rata skor yang harus diperoleh
adalah 60%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses Pengembangan Modul Elektronik Berbasis Multimedia dengan Asesmen Formatif pada
Materi Fluida Statis

Proses pengembangan modul elektronik berbasis multimedia dengan asesmen formatif
menggunakan metode 4D yaitu Define, Design, Develop, dan Desseminate. Pada tahapan pertama
(Define) atau dapat disebut dengan pendefinisian ini dimulai dengan analisis kurikulum, dan
dilanjutkan dengan perumusan tujuan, spesifikasi kebutuhan media, model pengembangan media,
dan spesifikasi perangkat lunak. Analisis kurikulum dan perumusan masalah dilakukan dengan
cara wawancara kepada guru SMA salah satu sekolah di Bojonegoro. Hasil wawancara
didapatkan hasil berupa terdapat masalah pada hasil ulangan harian pada saat pembelajaran
daring yang cukup signifikan dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Perbandingan
hasil ulangan harian pada pembelajaran daring dengan pembelajaran konvensional adalah 30% :
70%.

Hasil wawancara juga diketahui bahwa materi fisika yang dirasa sulit oleh siswa adalah
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pada materi fluida statis. Pengembangan masalah dilakukan untuk mengetahui penyebab hasil
ulangan siswa yang dirasa kurang memuaskan, dan didapatkan bahwa siswa susah belajar secara
mandiri dalam pelaksanaan pembelajaran daring. Maka dapat perumusan masalah yang ingin
diselesaikan adalah membantu siswa dalam kegiatan belajar mandiri, salah satu yang bisa
dilakukan adalah dengan pembuatan media pembelajaran berupa modul pembelajaran.

Spesifikasi kebutuhan media pada siswa adalah media yang bisa digunakan dengan
mudah dan terintregasi dengan teknologi, baik komputer ataupun perangkat android. Maka dari
modul pembelajaran harus dikemas dengan kebutuhan media yang diperlukan, yaitu dengan
modul pembelajaran elektronik berbasis multimedia. Model pengembangan media yang cocok
untuk keperluan media yang dikembangkan adalah dengan model pengembangan 4D. Spesifikasi
perangkat lunak dilakukan untuk menguji kebutuhan minimum siswa untuk menggunakan media
yang dikembangkan dan didapatkan hasil modul elektronik berbasis multimedia dikemas dalam
bentuk powerpoint karena dengan powerpoint dapat digunakan pada komputer dan perangkat
android dengan spesifikasi yang minimum.

Tahapan kedua (design) dimulai dengan adanya perancangan materi, dan dilanjutkan
dengan pembuatan flowchart, pembuatan storyboard, pembuatan script, pembuatan gambar dan
animasi, pembuatan audio dan video, desain tampilan, pembuatan soal evaluasi, dan diakhiri
dengan pembuatan modul elektronik secara keseleuruhan. Perancangan materi dilakukan dengan
mengikuti materi fluida statis sesuai kurikulum yang sedang berlaku dan didapatkan hasil berupa
peta konsep seperti pada Gambar 3.

Hukum Hidrostatik PERTEMUAN 1

Hukum Utama

Fluida Statis

Fenomena Fluida

Gambar 3. Peta Konsep Fludia

Pada pertemuan 1 terdapat materi hukum utama hidrostatis, yang berisi konsep massa
jenis, konsep tekanan, konsep tekanan hidrostatis, tekanan mutlak, dan konsep hukum utama
hidrostatis. Pada pertemuan 2 terdapat materi hukum pascal dan hukum archimedes. Pada
pertemuan 3 terdapat materi fenomena fenomena terkait fluida statis, antara lain konsep tegangan
permukaan, konsep kapilaritas, dan konsep viskositas.

Pembuatan flowchart bertujuan untuk merancang sistem modul elektronik yang sedang
dikembangkan supaya lebih menarik. Pembuatan storyboard dan script bertujuan untuk membaut
alur pada pembuatan video pembelajaran yang akan dimasukkan pada modul elektronik.
Pembuatan video pembelajaran yang akan ditampilkan untuk memberikan pengalaman belajar
siswa lebih berkesan pada saat menggunakan media yang dikembangkan.
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HUKUM UTAMA
HIDROSTATIS

Bab Fluida Statis

==

Gambar 4. Tampilan Awal Video Pembelajaran

Video pembelajaran didasarkan pada 3 pertemuan, sehingga terdapat 3 video yang dibuat.
Video pembelajaran dibuat dengan tujuan mefasilitasi siswa dengan kegemaran belajar dengan
video. Pembuatan gambar dan animasi bertujuan untuk memberikan pandangan fenomena yang

terkait dengan materi kepada siswa. Gambar atau animasi ditambahkan pada setiap materi yang
ada.

HUKUM ARCHIMEDES

Gambar 5. Gambar Fenomena Terkait Materi
Gambar yang diterapkan pada media sebagian didapatkan dari internet dan sebagian

dibuat secara manual oleh peneliti. Gambar pada media bertujuan untuk memberikan gambaran
awal kepada siswa mengenai fenomena yang terkait dengan materi.

HUKUM ARCHIMEDES

Gambar 6. Animasi Fenomena Terkait Materi

Animasi dibuat secara manual pada aplikasi PowerPoint. Animasi pada media bertujuan
untuk memberikan pandangan fenomena fisis yang terjadi sesuai dengan materi. Animasi dibuat

didasarkan untuk memberikan fenomena yang membutuhkan gambaran secara animasi dan
mudah untuk dianimasikan.
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Tampilan awal media yang dikembangkan secara langsung menggunakan fitur pada
aplikasi PowerPoint. Tampilan dibuat secara sederhana dan mementingkan aspek efisiensi.
Warna tema media adalah warna biru muda didasarkan pada bahasan topik fluida statis.

© L. wmm @ H
MODUL PEMBELAJARAN

~ ELEKTRONIK

MULAI

Gambar 7. Tampilan Awal Modul Elektronik Berbasis Multimedia

Desain tampilan dibuat secara minimalis dengan beberapa logo dan beberapa tombol,
yaitu tombol pengaturan, informasi dan tombol keluar. Selain itu latar belakang diberikan gambar
pemandangan laut dengan pulau, sesuai dengan tema materi yang akan dibahas.

Soal evaluasi pada media bertujuan untuk mengukur pemahaman siswa mengenai materi
yang dipelajari. Soal evaluasi terdapat 2 jenis yaitu tes formatif dan tes sumatif. Tes formatif
terdiri dari 5 soal pilihan ganda dan tes sumatif terdiri dari 10 soal pilihan ganda yang terintegrasi
dengan google formulir.

2% LN SASTRA™=1 MODUL PEMBELAIARAN —
4 ) Tie Laaening SAINS ELEKTRONIK =
“ta University FLUIDA STATIS

i H

2. Perhatikan pada gambar berikut ini |

Gambar 8. Soal Evaluasi

Soal evaluasi pada tes formatif terdiri dari 5 soal pilihan ganda sesuai dengan materi pada
pertemuan. Soal evaluasi pada tes formatif digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman
siswa mengenai materi. Tes dirancang secara menarik dengan 5 pilihan jawaban dengan warna
tombol yang berbeda.

Tes formatif dirancang untuk mengukur pemahaman siswa mengenai materi yang
dipelajari. Balikan yang digunakan pada media ini setelah mengerjakan soal evaluasi tes formatif.
Jika siswa menjawab dengan benar minimal 4 maka siswa akan diarahkan menuju pertemuan
selanjutnya seperti Gambar 9.
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SELAMAT
NILAI ANDA

100

PERTEMUAN 1

Gambar 9. Balikan Tes Formatif dengan Nilai Baik

Jika siswa mendapatkan nilai dibawah 80 maka siswa akan diarahkan untuk kembali
membaca materi pada pertemuan tersebut kembali seperti Gambar 10. Siswa dengan nilai
dibawah 80 dapat dikatakan siswa yang belum memahami materi pada pertemuan tersebut
dengan baik.

BACA LAGI

PERTEMUAN 1

Gambar 10. Balikan Tes Formatif dengan Nilai Kurang Baik

Pembuatan Modul Elektronik dilakukan dengan cara menggabungkan semua aspek yang
telah dibuat menjadi satu kesatuan pada aplikasi PowerPoint.

Kelayakan Modul Elektronik Berbasis Multimedia dengan Asesemen Formatif pada Materi
Fluida Statis

Data kelayakan modul elektronik berbasis multimedia dilakukan dengan desain uji coba
ahli media dan ahli materi. Hasil penilaian oleh validator ahli media terkait media yang
dikembangkan menunjukkan hasil seperti Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Validasi Oleh Ahli Media

Komponen Skor
Program Aspek V1 V2 %
Tampilan awal program 4 4 100%
Ketepatan pemilihan dan komposisi warna 3 4 87,5%
Konsistensi penempatan tombol 4 4 100%
Bagian Kualitas tampilan gambar 3 3 75%
Tampilan Kejelasan suara 4 4 100%
Pemilihan gambar latar belakang program 3 3 75%
Ketepatan penggunaan jenis tulisan 4 4 100%
Kesesuaian warna latar dan tulisan 3 4 87,5%
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Kejelasan petunjuk penggunaan modul 4 4 100%

Kejelasan navigasi 4 3 87,5%

Bagian Isi Kejelasan auido materi 4 4 100%
Kejelasan animasi materi 3 3 75%

Kejelasan video materi 4 4 100%

Konsistensi penggunaan tombol 4 3 87,5%

Tombol berfungsi dengan baik 4 4 100%

Rata-rata 91,67%

Berdasarkan hasil penilaian angket validasi media oleh 2 orang validator ahli media
didaptkan nilai persentase sebesar 91,67% dengan katergori sangat layak. Sehingga modul
elektronik berbasis multimedia dengan asesmen formatif pada materi fluida statis sudah sangat
layak dan siap untuk diuji coba lapangan.

Hasil penilaian oleh validator ahli meteri terkait media yang dikembangkan menunjukkan
hasil seperti Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Validasi Oleh Ahli Materi

Komponen Skor
Program Aspek V1 V2 %
Relevansi materi dengan kompetensi dasar 4 4 100%
Sistematika penyajian materi 3 4 87,5%
Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 4 4 100%
Bagian Kecukupan soal tes formatif 4 4 100%
Pembelajaran  Kesesuaian pemberian contoh soal 4 3 87,5%
Penggunaan bahasa mudah dipahami 4 4 100%
Kejelasan penyajian materi 3 3 75%
Kebenaran materi 4 3 87,5%
Kesesuaian pemberian contoh dengan materi 4 4 100%
Kesesuaian gambar dengan materi 3 3 75%
Bagian isi Kesesua?an agdio dengan mater? 3 3 75%
Kesesuaian video dengan materi 4 4 100%
Kejelasan video materi 4 3 87,5%
Tes formatif sudah sesuai dengan tujuan 4 4 100%
pembelajran
soal evaluasi sudah sesuai dengan materi 4 3 87,5%
Rata-rata - 90,83%

Berdasarkan hasil penilaian angket validasi materi oleh 2 orang validator ahli materi nilai
persentase sebesar 90,83% dengan katergori sangat layak. Sehingga modul elektronik berbasis
multimedia dengan asesmen formatif pada materi fluida statis sudah sangat layak dan siap untuk
diuji coba lapangan.

Hasil penilaian kelayakan media oleh siswa terhadapa media yang dikembangkan
menunjukkan hasil seperti Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Penilaian Kelayakan Media Oleh Siswa

Pernyataan Penilaian (%)
SB S B STB
Tampilan modul menarik 51,1% 452% 3,7% 0%
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Kejelasan uraian materi 55,6% 43,7% 0,7% 0%
Tombol pada program berfungsi dengan baik 541% 422% 3,7% 0%
Kejelasan pemberian contoh soal 54,8% 422% 3% 0%
Kejelasan bahasa yang digunakan 51,1% 474% 15% 0%
kesesuaian gambar dan animasi untuk memperjelas materi 496% 489% 15% 0%
Kejelasan audio materi 51,9% 444% 22% 15%
Kejelasan video pembelajaran 46,7% 511% 22% @ 0%
Ketepatan pemilihan warna latar dan warna tulisan 55,6% 40,7% 3,7% 0%
Ketepatan memilih ukuran huruf 51,9% 452% 3% 0%

Rata-rata 52,24% 45,1% 2,52% 0,20%
Nilai 282,10 182,66 6,87 0,20

Total Nilai 471,6

Persentase 87,36%

Berdasarkan hasil penilaian angket oleh siswa sebayank 135 siswa didapatkan nilai
persentasi sebesar 87,36% dengan katergori sangat layak. Sehingga modul elektronik berbasis
multimedia dengan asesmen formatif pada materi fluida statis sudah sangat layak dan siap untuk
disebarluaskan.

Modul elektronik berbasis multimedia dengan asesmen formatif ini dikembangkan
berdasarkan temuan temuan pada penelitian terdahulu. Penelitian terdahulu yang dimaksud
adalah penelitian mengenai identifikasi pemahaman siswa mengenai pemahaman konsep pada
materi fisika, tepatnya pada bahasan fluida statis. Media yang dikembangkan pada penelitian ini
dikembangkan berdasarkan temuan tersebut mengenai kesalahpamahaman konsep pada siswa
sehingga dapat memberikan kontribusi untuk mengatasi masalah tersebut.

Kontribusi peneliti pada pengembangan media ini untuk mengurangi kesalahpahaman
siswa adalah media dilengkapi dengan penjabaran materi secara rinci dan kuis spesial. Penjabaran
materi adalah penjelasan suatu materi dengan mengkaitkan dengan materi sebelumnnya sehingga
materi yang dijelaskan berkesinambungan satu sama lain. Salah satunya pada Gambar 11.

= ‘ n MODUL PEMBELAJARAN (=, . FE
@ Thetsering |_"‘" .‘ml ELEKTRONIK — [/ £E
o A FLUIDA STATIS
Mengapung
Berdasarkan ilustrasi disamping, ditinjau dari vektor gaya yang bekerja pada benda. Gaya apung pada benda
sama dengan gaya berat benda maka dapat dituliskan
Fa=Ws
Fa=mg
s uw 218Vst = PoaVe
A b Karena nilai g pada kedua ruas adalah sama, maka dapat disederhanakan menjadi
prVor =t
Pada persamaan yang didapat volume benda tercelup (V) akan lebih kecil dibanding dengan votume benda
seluruhnya (Vy), maka untuk menyamakan besar nilai kedua ruas maka nilai massa jenis fluida harus lebih
besar daripada massa jenis benda
£rT) Vi () = po(DV(T)
£7(1) > pal)
Maka dapat disimpulkan bahwa benda dapat dikatak: jka besar
daripada massa jenis benda.
| HUKUM ARCHIMEDES

Gambar 11. Penjabaran Materi

Penjabaran materi dirancang untuk menjelaskan materi dengan beberapa tinjauan.
Tinjauan yang dimaksudkan adalah dengan mengintegrasi hukum lainnya untuk menghindari
terjadinya miskonsepsi. Salah satu contohnya adalah tinjauan alasan benda mengapung dengan
menggunakan vektor gaya seperti Gambar 11. Hukum Archimedes yang diintegrasikan dengan
hukum Newton akan memberikan pemahaman lebih kepada siswa. Tinjauan tersebut akan
menghasilkan persamaan matematis yang menjelaskan alasan benda dapat dikatakan mengapung.
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Pengembangan media didasarkan pada temuan terdahulu dahulu dan ingin berkontribusi
untuk mengatasi masalah miskonsepsi yang terjadi pada siswa. Salah satunya siswa menganggap
bahwa besar tekanan hidrostatis juga tergantung luas permukaan fluida. Cara yang digunakan
pada pengembangan media ini adalah dengan dilengkapi dengan kuis spesial seperti gambar 12.

A U0 SASTRA™Y WODUL PEVBELAIARAN — :
e@:} o ELEKTRONIK — [4
N ey L—SAINS FLuta AT u

T

Apakah besar tekanan hidrostatis di titik A dan titik B sama ?

- ) oD

BENAR
Tekanan hidrostatis pada titik A dan titik B bernilai sama. Sesuai dengan hukum utama hidrostatis bahwa
semua titik yang segaris dalam satu jenis zat cair memiliki tekanan yang sama.

= —

| ‘ KUIS SPESIAL

Gambar 12. Kuis Spesial

Kuis spesial berisi pertanyaan konsep untuk mengukur pemahaman konsep siswa pada
materi tertentu. Tujuan dari kuis spesial ini adalah mengetahui kebenaran pemahaman siswa
mengenai materi yang telah dipalajari supaya tidak terjadi miskonsepsi.

Produk pengembangan media pada penelitian ini adalah modul elektronik berbasis
multimedia dengan asesmen formatif pada materi fluida statis. Media perantara yang digunakan
adalah PowerPoint. Kelebihan dari pengembangan media pada aplikasi PowerPoint adalah bisa
digunakan pada komputer ataupun ponsel cerdas. Kelemahaman dalam mengembangkan media
pada aplikasi PowerPoint adalah membutuhkan banyak ruang untuk mengoperasikannya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Modul elektronik berbasis multimedia adalah media pembelajaran yang dikemas secara
elektronik dan dirancang secara sistematis untuk membantu siswa dalam berlajar secara mandiri.
Pengembangan media pada penelitian ini dikembangkan dengan aplikasi PowerPoint dan
terintegrasi dengan Google Formulir dan Google Drive. Modul elektronik dilengkapi dengan
gambar, animasi, audio, dan video pada setiap materi. Pengembangan lainnya adalah penjabaran
materi salah satunya adalah mengintegrasikan materi fluida statis dengan hukum Newton dan
kuis spesial yang bertujuan untuk mengurangi adanya miskonsepsi yang bisa terjadi pada siswa.

Berdasarkan hasil penilaian angket validasi media oleh 2 orang validator ahli media
didaptkan nilai persentase sebesar 91,67% dengan Kkatergori sangat layak. Berdasarkan hasil
penilaian angket validasi materi oleh 2 orang validator ahli materi nilai persentase sebesar
90,83% dengan katergori sangat layak. Sehingga modul elektronik berbasis multimedia dengan
asesmen formatif pada materi fluida statis sudah sangat layak dan siap untuk diuji coba lapangan.
Berdasarkan hasil penilaian angket oleh siswa sebayank 135 siswa didapatkan nilai persentasi
sebesar 87,36% dengan katergori sangat layak. Sehingga modul elektronik berbasis multimedia
dengan asesmen formatif pada materi fluida statis sudah sangat layak dan siap untuk
disebarluaskan.

Pada saat peneliti mengembangkan media didapatkan suatu kelemahan dalam media
PowerPoint, yaitu PowerPoint dirasa sangat membutuhkan banyak ruang dalam
pengoprasiannya. Maka dari itu dibutuhkan media lain yang tidak membutuhkan banyak ruang
dalam pengoprasiannya. Saran untuk peneliti selanjutnya, peneliti bisa mengembangkan media
dengan menggunakan media yang lain atau dengan materi yang lain.
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